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Jenjang Pendidikan adalah tahapan pendidikan yang
ditetapkan berdasarkan tingkat pengembangan
Peserta Didik, tujuan yang akan dicapai dan
kemampuan yang akan dikembangkan.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahar}
pelajaran serta cara yang diguna:kan sebagai
pedoman penyelenggaraan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Pendidik adalah tenaga kependidikan yang
berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor,
pamong belajar, widyaswara, tutor, instruktur,
fasilitator dan sebutan lain yang sesuai dengan
kekhususannya serta berpartisipasi dalam
menyelenggarakan pendidikan, sesuai ketentuan
Pasal 1 angka 6 Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Taman Kanak-kanak yang selanjutnya disingkat TK
adalah salah satu bentuk satuan pendidikan anak
usia dini pada jalur pendidikan formal yang
menyelenggarakan program pendidikan bagi anak
berusia 4 (empat) tahun sampai dengan 6 (enam)
tahun.

Sekolah Dasar yang selanjutnya disingkat SD adalah
salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang
menyelenggarakan pendidikan umum pada jenjang
pendidikan dasar.

Sekolah Menengah Pertama yang selanjutnya
disingkat SMP adalah salah satu bentuk satuan
pendidikan formal yang menyelenggarakan
pendidikan umum pada jenjang pendidikan dasar
sebagai lanjutan dari SD, MI atau bentuk lain yang
sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui
sama atau setara SD atau MI.

Peserta Didik adalah anggota masyarakat yang
berusaha mengembangkan potensi diri melalui
proses pembelajaran yang tersedia ada jalur, jenjang
dan jenis pendidikan tertentu, sesuai ketentuan
Pasal 1 angka 4 Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkung belajar.

Nilai-nilai karakter adalah sikap dan perilaku yang
didasarkan pada norma dan nilai yang berlakudi
masyarakat, yang mencakup aspek spiritual, aspek
personal/kepribadian, aspek sosial dan aspek
lingkungan.
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(5) Mampu menganalisis sebab dan akibat dari perilaku
korupsi dalam kehidupan bermasyarakat dan
bernegara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8
huruf e dilaksanakan melalui:

a.mampu  mengidentifikasi  sebab-sebab  yang
mendorong timbulnya perilaku korupsi dalam
kehidupan bermasyarakat dan bernegara;

b.mampu mengidentifikasi akibat yang ditimbulkan
dari perilaku korupsi dalam kehidupan
bermasyarakat dan bernegara; dan

C. mampu mengemukakan alasan perlunya
menghindari perilaku korupsi dalam kehidupan
bermasyarakat dan bernegara.

(6) Memiliki kebanggaan berperilaku Anti Korupsi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 huruf f
dilaksanakan melalui:

a. bangga terhadap perilaku Anti Korupsi; dan
b.anti terhadap perilaku korupsi.

(7) Membudayakan perilaku Anti Korupsi di lingkungan
keluarga dan masyarakat sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 8 huruf g dilaksanakan melalui:

a. menyebarluaskan gagasan keinginan  untuk
menghindari perilaku korupsi; dan

b. menunjukan komitmen menolak perilaku korupsi.

Bagian Kedua
Pelaksanaan Pendidikan Anti Korupsi

Paragraf 1
Umum

Pasal 10

Pendidikan Anti Korupsi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 4 dilaksanakan oleh:

a. satuan pendidikan;

b. tenaga pendidik; dan

c. peserta didik.
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b. memotivasi peserta didik untuk bertindak scsuai.nilai
dan perilaku Anti Korupsi selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, dan pada akhir kegiatan
pembelajaran dilakukan:

o

s

merefleksikan nilai dan perilaku Anti Korupsi yang
telah atau tidak terlihat selama kegiatan
pembelajaran berlangsung;

.mengunci dan/atau menyimpulkan di akhir
kegiatan pembelajaran dengan cara menjelaskan
hal-hal/karakter ~baik apa saja yang telah
nampak/terlihat dari Peserta Didik selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.

. penerapan program kegiatan ekstrakurikuler yang

telah disisipkan muatan karakter dan nilai perilaku
Anti Korupsi melalui pembimbingan dan pengasuhan
peserta didik sesuai kegiatan ekstrakurikuler yang
dipilihnya.

Paragraf 4
Peserta Didik

Pasal 13

Peserta didik melaksanakan penerapan Pendidikan Anti

Korupsi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 dan
Pasal 12.

BAB IV
PENGHARGAAN

Pasal 14

(1) Dalam rangka meningkatkan dan mengembangkan

(2)

(1)

kegiatan Pendidikan Anti Korupsi, satuan Pendidikan
dapat memberikan penghargaan atas keteladanan

dan prestasi karakter nilai perilaku Anti Korupsi pada
periode tertentu.

T._ata cara pemberian penghargaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan keputusan
Kepala satuan pendidikan.

BAB V
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 15

Pembinaan Penyelenggaraan Pendidikan Anti Korupsi
dilakukan oleh Bupati melalui Dinas. a
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